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temyata membqri ‘fenomena *
sendiri. Paling " tidak melibat
ﬁlm-ﬁhn nasional yang kini
beredary;mg tak pernah luput
“dari Tanjang, masyarakat jadi
" prihatin “dan " bcﬂanya—tanya,
Mau d.lkemanakan fi]m nasm— i
"nal kita 7" ;
~ Prof, Dr. Sudjoko peng-
amat fi.lm nasional saat dité-
mui  * Suvara ' “Karya
: mengomentam maraknya film
' nasional bertema seks saat ini
karena film fiIm tersebut pu-

: nya penonton tersendm

. »Terutama onton. yang ti- Ty et

:dak memp%eﬁnuhkan cerita, "Yang penting " m_gt{-a'k}l " pemerintah * mengﬁnbfihhn .

: }apl “khusus untuk. melihat ~membuat film yang la.h% se- kejayaan ﬁlmmaslona_l-.h:wat‘ ﬁ]m-"""

‘‘adegan seksnya saja,”’ tam-  hingga bisa mengambil un- kelongga:an.temaseks ‘

\bah  Sudjoko.’_Melihat - pe-’ -tung dan terus membuat film laummtjemajuknm* dari.., s

"r.ilua.ug ‘adanya ' penonton - se- ' secara berkesinambungan,’* - mutu je tahil. Tap
i %h Sudfflk%o meman- . ujar dosen di- Fakultas' Sem * lau sekadar I

"Sebenamya kalau'm
‘juga bisa membuat fim
" seks yang"‘ bermutu,””

fru H§

Prof Dr Sudjoka * Sudjoko pesimis dengan

.gang # perusahaans.# film ~Rupa dan Desain ITB jni:”* tJ?}?S,biﬁﬁﬁ_
‘ Qman membuat ﬂlm ber Sayangnya mmurut §ud- PR
;}apa,sem gt e Joko film- ﬁ.lm ba'tcma:».' ks’ sional
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1 :agg o:ang—o;ang ahli dalam
‘ duma film,’’ tegasnya.
Dmgan nada prihatin Sud-
okc mntnpettanyakan sebe-

: rapa banyak insan. film nasio-
g nal yang punya. Jatar belakang
idikan " film." »""Coba " ta-
‘nyakan’ dengan bintang film

kna, pemah tidak ia belajar

akting. Kalau’ pe.m.ah belajar,
dengan siapa ia. belajar Apa
yang mengajamya juga baik.
Begltu juga dengan penulis
skenario. Dari mana mereka
 belajar 7. Buku-buku apa
| yang meteka punya s tutur—
: nya.
2 Sudjoko menglba.ratkan
" dunja_filmtak- Jauh ‘dengan se
“dunia olah raga. *'Lihat saja ,

FILM- : ,
'bukanlahja]ankzlua.runmk sidi
. menghidupkan - duma per- -
filman nasional. Sebab mnﬂ-

ap '

rut dia, cara itu dumgg
rang tepat, karena

bag,almnnﬂ
pun film nasiona) :akan tetap
kalah  bersaing - dengancﬁlm-'

Barat (1mpor) LT o

11‘1

penonton pun mcnurut Barita

tak bisa dlpgqum

saat ini masih cenderung ke
film-film- impor.; ‘Jadi untuk p

menghidupkari & dunia; * per-
filman nasmnal bukan cuma
melonggarkan izin produksx
bah,kan menghapus sekalipun
"dan’ menumpul.kan _gunting

sensor, melainkan juga harus,
dipikirkan bagaimana mem

enang kita setelah dﬂaUh" bentuk sistem agar film na

dan dididik di Amerika Seri-
kat; banyak yang maju. Se-
dangkan dunia film mana ada
-yang ! mau belajar' sampai ke
luar negeri begitu. Ibaratnya,
apa‘tmmgh.n dunia sepakboia
maju. ¢
kan  baju, sepatu- dan jaket
yang g bagus,”’ simpulnya. .

- Prof Dr Sudjoko optimis’
bllg,ahh“'pe.rﬁlman kita, bet-

segul::.mﬁlm akan maju. '
IQQ!L pun; film' nasional
: marak dengan téma ‘seks

pun bulmn yang sekadar me-
raup laba tap1 Juga memlhh
I,num’ 1k -'-"'
‘Kalah. Bersamg :
Bexbeda dengan pengamat
film ' Prof Dr Sudjoko, Ketua
ikatan -Sosiologi: Indonesia
Cabang Jabar, Dr ‘Barita E Si-
regar yang juga mantan ang-
gota DPRD -Jabar . me-
nyebutka.n 1onggamya pihak
‘Deppen 'dan pro-.
duksi film scna ?*agak ditum-
pulkannya’” ;;gunting . sensor
BSFE yang saat  ini besgullr

um4-dengan membeli--

" Deppen -

sional. bisa bersaing - g,engan.

film impor. Contohnya, lanjut
Barita,  film- ﬁ]m beunum
produk : negara’ Barat .atau
Amerika -sudah_ pasti. mema-
kan - biaya - produksi :yang

tinggi, tetapi mereka bisa me-,
lempar ke “pasar ‘film kita,

bisa lebih -murah H:ba.ndmg
film produk, nasional. =*'Ini

satu' dilema yang harus, dipi- "
kirkan serius agar film nasio-

nal - bisa bersaing," dan Juga
kualitas film nasional

di bawah film xmpor," papar-' '_ ‘

nya,

Selain" ita, kegandmngan -

mau udak;uai meng;g,ﬂ,_ 5
“ita film &tau produk satu ﬁlrm
itu sebagmﬁcenmn dan.satu
kondisi® "sosial*# rakat
pada - waktu’ 1m.“,;,’ 2. m : hgkun
sampai bangsa.’ u:u. d.tse 14
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gus seks,"! tandamja?’ r
Barita ‘yang ]ug_a men;

sering | memperhatikag ﬁlm ' i =
nasional, menyatakan - tidak 1&%!-!‘.“3 pasar

setuju dengan kebijakan Dep- Nam un begitu Ia;ujut\dw,sgal,,“
pen dan’ prodik. ﬁ_]m mma} berdampak pcganf ata.up_ . E_
yang belakanzan ini banya

d:wamal tema—ieme,sgks

tak " ¥.2
adcsan- adegan 'yang' Inﬁna-s
‘eksploitasi 't%:gdn’ - bagian ,, x
tubuh yangsensualdkaas Pk .,2 2.&
@gngan rapi-atau ndak wlgar [,,a,u ;wu&r (Aalﬂdyﬁeﬂlﬁr‘
lam yang baruw tor yat

‘atau’ BagI-Bagi an }‘;-1 é?' 3

sebagai produk budaya maka.
film harus -.bqnaﬁbcuan ‘men-.
cerminhnff' kondmr ~Budaya

* .nJ-?JJ n,c

' Kalau mau tandaﬁ Banla, nah "

- jangan. . sekadar
mengatur soal ke' luar atau'ti-

daknya izin produksi, “tetapi -

juga harus bertanggung jawab
terhadap ., - ' pemasarannya.

’Saya menangkap kesan’
Deppen sclama ini* hanya-

mengurusi soal izin: dan sen-

sor, Padahal harus lebih-ba-
untuk

nyak ‘ yang

seks’ " seperti s

1828 uﬂmsnyaiﬁ e
Sememara m;, ,suttadg;g'

film yang' baru merampung

kan' garapannya. “dua: b ulan

lalu, Gadis Mafam Aqkyl An~

dﬂakukan :
menghidupkan film' pasional, - bukan sema
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